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ABSTRACT

This study aims to measure the effect of voice behavior on employees’ creative performance
moderated by work-related stressor. The samples comprised 125 full-time employee of
PT. Telkomsel Branch in Surakarta, also the cluster of Karanganyar, Boyolali, Sragen, Sukoharjo,
Solo, Wonogiri, Grobogan, Blora and Klaten. To test the hypothesis, the data collected were
analyzed through moderated regression analysis. The result shows that voice behavior significantly
effects creative performance in a positive way. In other words, the higher voice behavior exists, the
more increase will be on employees’ creative performance and vice versa. Furthermore, it is also
found that work-related stressor can influence creative performance directly. Based on the findings,
it can be concluded that it is good for employees to be more courageous to voice out their opinions
or idea and be friends with work-related stressors. Furthermore, the company must also pay more
attention to the benefits of voice behavior, and work-related stressor to further improve the level of
employee’s creative performance in the era of global business competition.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan lingkungan ekonomi yang tidak menentu dan meningkatnya
persaingan di seluruh dunia, maka banyak organisasi yang menganggap kreativitas
karyawan sebagai kunci inovasi pada perusahaan (Amabile, 1988; Woodman, Sawyer, &
Griffin, 1993; Sonenshein, 2014). Oleh karena itu, sangat logis jika banyak dari mereka
yang berfokus pada peningkatan kreativitas karyawan sebagai strategi untuk bertahan
dan berkembang (Amabile et al., 1988; Malikeh et al.,2013; Howard, 1995) utamanya
dalam persaingan bisnis di tiap bidang industri. Berkenaan dengan kondisi di atas, bagi
organisasi-organisasi yang bersaing, diperlukan masukan berupa saran-saran yang
membangun yang dapat memicu hadirnya inovasi pada organisasi tersebut, khususnya,
inovasi yang hadir dari inisiatif pekerja. Pernyataan tersebut selaras dengan pengertian
dari voice behavior yang mengacu pada perilaku yang proaktif (menentang status quo
dan membuat perubahan yang konstruktif) (Van Dyne, Cummings, & McLean Parks,
1998).

Dalam sebuah organisasi (perusahaan), voice behavior memainkan peran penting
dalam menciptakan ide-ide atau inovasi (Xu Zhang, 2014) untuk mempertahankan
keunggulan kompetitif di lingkungan pasar yang selalu berubah. Karyawan yang banyak
menyampaikan suara atau opini berpotensi untuk meningkatkan pekerjaan mereka dan
pada gilirannya akan meningkatkan kreativitas mereka secara keseluruhan (Ganjali, et
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al., 2016). Dengan demikian, sangatlah mungkin jika kehadiran voice behavior dalam
suatu organisasi dapat menyebabkan munculnya inovasi maupun penyelesaian yang
menguntungkan.

Namun, dengan kondisi perubahan dinamika lingkungan organisasi dan persaingan
bisnis yang semakin kompetitif sebagaimana disebutkan sebelumnya, kenaikan tingkat
stres kerja pada karyawan cenderung meningkat. Karyawan yang berada dalam tekanan
cenderung membatasi penyampaian suara mereka karena menyampaikan saran dan
mencoba mengubah status quo secara sosial, memberikan risiko serta membutuhkan
waktu dan energi (Bolino & Turnley, 2005). Namun di sisi lain, ada juga karyawan yang
menghadapi tingkat stres tinggi dengan menyampaikan suaranya lebih sering karena
bisa berperan penting dalam memperoleh sumber daya tambahan untuk mengatasi stres
tersebut (Dundon & Gollan, 2007). Oleh karena itu, penting bagi manajer (pengawas)
dalam sebuah organisasi (perusahaan) untuk memahami kapan stres yang disebabkan
oleh tuntutan pekerjaan (stressor) dapat menganggu kreativitas dan kapan tuntutan
pekerjaan mengarah pada kreativitas. Ide tersebut seiring dengan apa yang ditemukan
oleh Byron et al., (2010). Lebih lanjut lagi, memajukan pemahaman kita tentang isu-isu
ini pada dasarnya penting jika kita ingin mengembangkan strategi manajemen sumber
daya manusia yang memungkinkan karyawan merespons tuntutan pekerjaan secara
kreatif, daripada merasa terbebani oleh pekerjaan mereka.

Lepine, et al (2005) mengatakan bahwa sifat stressor sangat penting untuk
diketahui pengaruhnya bagi individu (karyawan). Pendapat ini bisa dimanfaatkan untuk
mengklarifikasi hubungan antara stres dan kreativitas. Disebutkan dalam beberapa
penelitian bahwa challenge stressor memiliki dampak positif yang dapat meningkatkan
motivasi karyawan (Cavanaugh et al., 2000) dan menciptakan kreatifitas bagi karyawan.

Berhubungan dengan hal di atas, salah satu industri yang terus berkembang dan
menuntut kreativitas karyawan yaitu industri telekomunikasi seluler. Saat ini, persaingan
ketat dalam merebut pelanggan lebih berfokus pada layanan data internet. Hal ini
mengharuskan para operator meningkatkan kualitas baik dari sisi jaringan, kecepatan,
hingga tarif yang paling sesuai. Persaingan dalam perebutan pangsa pasar yang semakin
ketat mendorong pihak perusahaan provider untuk selalu kreatif dalam membuat
terobosan-terobosan baru dalam produk mereka. Hal ini akan memberikan tuntutan lebih
besar bagi karyawan penyedia layanan internet seperti Telkomsel untuk bekerja lebih
inovatif. Tuntutan kinerja kreatif yang semakin tinggi akan sangat dipengaruhi oleh
tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab yang tinggi sehingga memiliki pengaruh tingkat
stres yang akan berdampak juga terhadap kinerja karyawan baik positif ataupun
negatif (Cavanaugh et al., 2000).

LANDASAN TEORI

Voice Behavior

Voice behavior berbeda dengan keluhan. Keluhan mencerminkan ekspresi
ketidakpuasan atas suatu hal dan tidak harus memberikan saran untuk perubahan
(Kowalski, 1996), sedangkan voice behavior adalah komunikasi yang berorientasi pada
gagasan atau ide baru yang bertujuan untuk memperbaiki keadaan saat ini pada
organisasi (Le Pine & Van Dynne, 1998). Voice behavior adalah perilaku yang bebas
dipilih oleh setiap individu dan bukanlah syarat dari sebuah pekerjaan, oleh karena itu
voice behavior merupakan bagian dari OCB (Organizational Citizenship Behavior) (Van
Dyne & LePine, 1998; Podsakoff et al., 2009; Farh et al., 2004; Liang et al., 2012)
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Untuk memahami motif yang mendasari karyawan menyampaikan ide atau
gagasannya, dapat menggunakan dua perspektif teoritis, yaitu teori social exchange
(Blau, 1964) dan teori Conservation of resources (COR) (Hobfoll, 1989). Dalam teori
social exchange, individu (karyawan) yang memiliki pengalaman positif dalam lingkungan
kerja cenderung lebih sering menyampaikan ide dan gagasannya (Ng & Feldman, 2012),
sedangkan teori COR mengatakan bahwa setiap individu termotivasi untuk tidak terlalu
menguras sumber daya pribadi mereka (misalnya waktu, energi fisik, energi emosional,
perhatian) agar dapat mereka gunakan untuk ke depannya.

Karyawan yang menunjukkan voice behavior tertarik untuk aktif dalam proses
berorganisasi dan memberikan kontribusi dalam keberlanjutan sebuah organisasi (Liang
et al., 2012; Vanderwalle et al., 1995). Karyawan dapat menyampaikan suara mereka
untuk mendapatkan umpan balik yang positif serta evaluasi dari manajer (pengawas)
maupun kolega mereka (Fuller et al., 2007). Manajer (pengawas) akan mengevaluasi dan
memberikan nilai yang tinggi kepada karyawan yang menyuarakan gagasan atau
pendapat mereka, terutama bila pendapat mereka memberikan manfaat bagi
keberlangsungan organisasi (Stamper & Vand Dyne, 2001).

Creative Performance

Ammabile (1998) mengartikan kreatifitas adalah suatu gagasan atau ide yang
berguna yang dihasilkan oleh individu. Creative Performance yang dihasilkan oleh
individu (karyawan) merupakan bagian penting bagi organisasi untuk beradaptasi dan
bertahan hidup dalam dinamika bisnis yang semakin dinamis dan persaingan usaha yang
sangat ketat oleh kompetitor (Sonenshein, 2014; Shalley et al., 2004; Hirst, 2009).

Dalam menciptakan proses kreatif, dibutuhkan aspek kognitif dan aspek afektif
(Song et al., 2017; Shalley & Gilson, 2004). Aspek kognitif mencakup perolehan
informasi, pemikiran yang berbeda, dan meciptakan sebuah ide baru (Song et al., 2017).
Proses afektif akan tercermin dari sikap, motivasi dan rasa ingin tahu seorang karyawan
(Lim & Choi, 2009), semakin positif sikap, motivasi dan rasa ingin tahu yang ditunjukkan
oleh karyawan, maka karyawan tersebut cenderung terlibat dalam pemikiran kreatif
(George & Zhou, 2007).

Work-Related Stressor

Baker & Demerouti (2007) mengungkapkan tuntutan pekerjaan atau work-
related stressor dipandang sebagai aspek fisik, psikologis, sosial, atau organisasional dari
pekerjaan yang membutuhkan usaha fisik atau psikologis berkelanjutan. Ada dua jenis
stres kerja ditempat kerja, yaitu challenge stressor dan hindrance stressor (Cavanaugh et
al., 2000; Boswell et al., 2004). Challenge stressor dapat meningkatkan motivasi
karyawan dan dipandang oleh manajer sebagai kendala yang harus diatasi karyawan
agar bisa berkembang dan berprestasi di organisasi (Cavanaugh et al., 2000). Hindrance
stressor sering dikaitkan dengan hasil kerja yang negatif (Lepine et al., 2005) yang dapat
mengganggu atau menghalangi kemampuan seseorang untuk mencapai tujuan
(Cavanaugh et al., 2000) dan memicu emosi negatif atau emosional dari individu (Lepine
et al., 2005).

Stres dapat menurunkan maupun meningkatkan creative performance dari seorang
karyawan (Byron et al., 2010), dalam hal ini stres mengurangi kreatifitas karena
membatasi aspek kognitif yang diperlukan untuk meningkatkan kreatifitas (Vechio,
1990). Di sisi lain stres juga dapat meningkatkan kreatifitas karyawan dengan
menciptakan sebuah ide solusi kreatif dipicu oleh dorongan motivasi (Andrew & Farris,
1972) dalam memecahkan masalah yang mengarah pada peningkatan kreatifitas
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karyawan tersebut (Bunce & West, 1994).

METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi adalah keseluruhan subjek yang dijadikan sasaran penelitian dan memiliki
ciri-ciri tertentu ((Harinaldi, 2005: 2; 2018: 63). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan Telkomsel Branch Surakarta yang meliputi wilayah Solo, Sukoharjo,
Boyolali, Karanganyar, Wonogiri, Blora, Grobogan, Klaten dan Purwodadi.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi (Lusiana
et al., 2015: 37). Dalam penelitian ini sampel yang akan digunakan adalah karyawan
organik atau karyawan tetap Telkomsel Branch Surakarta yang menduduki posisi
staf dan supervisor.

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan tidak
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Pengambilan sampel akan menggunakan metode teknik
pengambilan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2006:60). Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, penentuan
sampel atau responden diambil dengan kriteria responden yang dipilih adalah karyawan
organik yang bekerja di Telkomsel Branch Surakarta pada posisi staf dan supervisor.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
sebenarnya diukur. Semakin tinggi validitas suatu fungsi ukur maka semakin tinggi
pengukuran mengenai sasarannya (Sekaran, 2006). Teknik uji validitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Confimatory Factor Analysis (CFA) di mana setiap item
pengukuran harus mempunyai factor loading > 0,4.

Reliabilitas suatu pengukuran mencerminkan apakah suatu pengukuran dapat
terbebas dari kesalahan, sehingga memberikan hasil pengukuran yang konsisten pada
kondisi yang berbeda dan masing-masing butir dalam instrumen (Sekaran, 2000). Uji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunkan metode Cronbach’s Alpha.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Ammabile (1998) mengartikan kreatifitas adalah suatu gagasan atau ide yang
berguna yang dihasilkan oleh individu. Individu yang kreatif cenderung akan lebih mudah
menyerap informasi, memiliki motivasi yang tinggi dan lebih terbuka dengan hal baru
(De Stobbeleir et al., 2011). Creative Performance diukur oleh Welbourne dkk. (1998)
yang terdiri empat item. Voice behavior adalah komunikasi yang berorientasi pada
gagasan atau ide baru yang bertujuan untuk memperbaiki keadaan saat ini pada
organisasi (Le Pine & Van Dynne, 1998). Indikator voice behavior diadopsi dari Liang et
al., (2012) yang terdiri dari sepuluh item pertanyaan.

Work-Related Stressor diukur oleh Cavanaugh et al., (2000) skala 11 item.
Indikator challenge stressor mencakup 6 item dan indikator hindrance stressor meliputi 5
item. Challenge stressor diartikan sebagai tekanan yang dapat meningkatkan motivasi
karyawan dan dipandang oleh manajer sebagai kendala yang harus diatasi karyawan
agar bisa berkembang dan berprestasi di organisasi (Cavanaugh et al., 2000). Sedangkan
hindrance stressor sering dikaitkan dengan hasil kerja yang negatif sehingga dapat
mengganggu atau menghalangi kemampuan seseorang untuk mencapai tujuan dan
memicu emosi negatif atau emosional dari individu (Lepine et al., 2005).
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Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinieritas. Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan
melihat nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Suatu model regresi
terbebas dari masalah multikolinieritas ketika nilai tolerance menunjukkan angka >0,10
dan sebaliknya ketika nilai tolerance <0,10 maka mengindikasi adanya gejala
multikolinieritas. Sedangkan pengujian dengan nilai VIF, jika nilai VIF <10,00 maka data
terbebas dari masalah multikolinieritas dan sebaliknya jika nilai VIF >10,00 maka data
penelitian mengandung permasalahan multikolinieritas.

Uji Normalitas. Pengujian normalitas dilakukan dengan membandingkan p-value
yang diperoleh dengan tingkat signifikansi yang ditentukan sebesar 0,05. Bila p-value =
0,05 maka data yang digunakan dalam penelitian merupakan data yang terdistribusi
normal dan sebaliknya bila nilai p-value < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal.

Uji Heteroskedastsitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan
uji Spearman. Jika nilai signifikansi dari uji Spearman >0,05 maka model terbebas dari
permasalahan heteroskedastisitas. Sebaliknya jika nilai signifikansi <0,05 maka terjadi
permasalahan heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi. Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji run test,
yaitu uji autokorelasi yang dilakukan dengan melihat nilai residual dari data pengamatan
pada suatu model regresi. Jika nilai residual bersifat acak maka data pengamatan
terbebas dari masalah autokorelasi. Residual dikatakan acak apabila nilai signifikansi
dari uji run test >0,05 dan sebaliknya nilai residual dikatakan tidak acak apabila nilai
signifikansi uji run test <0,05.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan
atau asumsi sehingga dapat ditemukan suatu simpulan menolak atau menerima suatu
asumsi yang telah dirumuskan. Keputusan menolak atau menerima hipotesis dalam
penelitian ini dilakukan dengan melihat hasil uji F, uji t, dan nilai koefisien determinasi.

Uji F adalah uji yang dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara simultan atau bersama-sama. Uji t adalah uji yang dilakukan
untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.
Sedangkan koefisien determinasi adalah uji yang dilakukan untuk melihat seberapa besar
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Uji hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi, yaitu mengukur kekuatan hubungan antara
dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen (Ghozali, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas. Pengujian normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat
bahwa nilai signifikansi menunjukkan angka sebesar 0,296. Artinya data yang digunakan
dalam penelitian ini berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi >0,05.

Uji Multikolinieritas. Pengujian multikolinieritas menunjukkan nilai tolerance pada
masing-masing variabel menunjukkan angka >0,1 yang artinya tidak terjadi
permasalahan multikolinieritas pada model regresi. Kemudian hasil nilai VIF juga
menunjukkan hasil <10,00 pada masing-masing variabel. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi korelasi pada variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini baik
dengan hasil perhitungan nilai tolerance maupun nilai VIF.
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Uji Autokorelasi. Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai signifikansi uji run test
adalah sebesar 0,178 yang artinya >0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
pengamatan pada penelitian ini terbebas dari permasalahan autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
variabel voice behavior memiliki nilai signifikansi 0,492. Kemudian nilai signifikansi dari
variabel usia adalah 0,097 dan variabel pendidikan adalah 0,702. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi >0,05 yang
artinya berdasarkan uji Spearman, model regresi dalam penelitian ini terbebas dari
permasalahan heteroskedastisitas.

Pengaruh Voice Behavior terhadap Creative Performance

Voice behavior dapat diartikan sebagai suatu komunikasi yang berorientasi pada
gagasan atau ide-ide baru untuk memperbaiki keadaan organisasi. Karyawan yang
menunjukkan voice behavior tertarik untuk aktif dalam proses berorganisasi dan
memberikan kontribusi dalam keberlanjutan sebuah organisasi. Sedangkan creative
performance dapat diartikan sebagai perilaku kreatif dari individu. Creative performance
yang dihasilkan oleh individu (karyawan) merupakan bagian penting bagi organisasi
untuk beradaptasi dan bertahan hidup dalam dinamika bisnis yang semakin dinamis dan
persaingan usaha yang sangat ketat oleh kompetitor.

Dari penjelasan tersebut dapat diasumsikan bahwa karyawan yang lebih sering
menyampaikan gagasan atau ide dalam suatu organisasi akan semakin meningkatkan
kreativitasnya. Sehingga voice behavior memiliki pengaruh terhadap peningkatan
creative performance. Hubungan tersebut memiliki arah yang positif, yaitu semakin
tinggi voice behavior maka akan semakin meningkatkan creative
performance. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1
diterima, artinya voice behavior berpengaruh terhadap creative performance. Uji F dan
uji T menunjukkan bahwa terdapat pengaruh voice behavior secara positif dan signifikan
terhadap creative performance. Sehingga semakin sering karyawan menyampaikan ide
dan gagasannya maka semakin tinggi tingkat creative performance mereka.

Fenomena yang terjadi dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu
terkait dengan hubungan antara voice behavior dan creative performance, yaitu
penelitian oleh Song et. al., (2017) yang menemukan bukti bahwa voice behavior
berpengaruh secara positif terhadap creative performance karyawan. Selain itu Ng &
Feldman (2012) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara voice behavior
dan individual performance dalam menciptakan ide kreatif. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar dalam meningkatkan creative performance agar organisasi
dapat terus beradaptasi dengan adanya perubahan dan mampu menciptakan keunggulan
kompetitifnya dalam menghadapi persaingan. Peningkatan creative performance tersebut
dapat diwujudkan dengan meningkatkan kesadaran karyawan untuk turut berperan aktif
dalam proses berorganisasi dan memberikan kontribusi ide-ide atau gagasan baru dalam
keberlanjutan sebuah organisasi.

Pengaruh Challange Stressor terhadap Hubungan antara Voice
Behavior dan Creative Performance

Challenge stressor dinilai memiliki potensi untuk meningkatkan kreativitas
karyawan, memicu emosi positif, dan memecahkan masalah yang dihadapi individu atau
karyawan (Lepine et al., 2005; Cavanaugh et al., 2000; Boswell et al., 2004). Faktor
seperti beban kerja yang tinggi, tekanan waktu, cakupan kerja dan tanggung jawab yang
tinggi telah diberi label challenge stressor, karena tuntutan stres tersebut dipandang
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oleh manajer sebagai kendala yang harus diatasi agar bisa berkembang dan berprestasi
pada organisasi.

Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Song dengan menganut teori ego
deplicent, challenge stressor justru akan memperlemah hubungan antara voice
behavior dan creative performance. Di mana penelitian yang dilakukan oleh Song
menunjukkan hasil bahwa setiap individu memliki kemampuan untuk melakukan sesuatu
yang terbatas sehingga saat diberikan tekanan stres yang tinggi akan membuat seorang
karyawan lebih banyak mengeluarkan energinya, sehingga berdampak kepada
kemampuan mereka dalam melakukan tindakan. Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa challange stressor dapat memberikan dampak negatif pada
peningkatan kreativitas individu atau karyawan. Sehingga challange stressor dianggap
memiliki peran negatif dalam hubungan antara voice behavior dan creative performance.

Hasil pengujian model 2 menolak hipotesis 2a yang telah dirumuskan. Sehingga
fenomena dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Song
et.al., (2017) di mana dalam penemuannya challenge stressor memoderasi hubungan
antara voice behavior dan creative performance secara negatif. Sedangkan dalam
penelitian ini challange stressor memoderasi hubungan antara voice behavior dan
creative performance secara positif.

Berdasarkan jawaban responden atas pernyataan mengenai variabel challenge
stressor sebagian besar responden menjawab mendapat tekanan sedang dan mendapat
sedikit tekanan. Hal tersebut dapat terjadi karena persepsi dari karyawan dalam
merespon tekanan yang lebih dari atasan. Seperti yang dikatakan oleh Wuu (2011)
bahwa stres tidak selalu dipengaruhi oleh sumber tekanan akan tetapi dipengaruhi oleh
persepsi seseorang melihat suatu kondisi. Persepsi tersebut mungkin dipengaruhi oleh
kecerdasan emosional masing-masing individu. Individu yang cerdas secara emosional
akan dapat berpikir positif dalam mengurangi potensi dampak negatif dari stres.
Hasil tersebut dapat menggambarkan bahwa karyawan Telkomsel Branch Solo merespon
suatu tugas atau tanggungjawab lebih dari atasan dengan persepsi positif. Sehingga
karyawan tidak merasa terkendala dalam mengahasilkan ide untuk menyelesaikan tugas
dari atasannya.

Pengaruh Hindrance Stressor terhadap Hubungan antara Voice

Behavior dan Creative Performance

Tekanan kerja dianggap dapat meningkatkan atau menurunkan kreativitas individu
atau karyawan. Menurut Wallace et al., (2009) karyawan lebih bersedia untuk
menggunakan sumber daya yang dimilikinya (informasi, kepercayaan diri, dan suasana
hati) pada situasi di mana sumber daya tersebut dapat memainkan peran yang lebih
besar. Sehingga individu cenderung untuk mendistribusikan sumber daya (informasi,
kepercayaan diri, dan suasana hati positif) yang diwujudkan dalam bentuk voice
behavior untuk mengatasi hindrance stressor yang tinggi. Akibatnya, lebih banyak
sumber daya tersebut digunakan untuk proses kreatif di bawah hindrance stressor
yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan creative performance. Dari penjelasan
tersebut dapat diasumsikan bahwa hindrance stressor dapat memberikan dampak
terhadap peningkatan kreativitas pada individu atau karyawan. Sehingga hindrance
stressor dianggap memiliki pengaruh yang positif dalam hubungan antara voice
behavior dan creative performance.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2b diterima,
artinya hindrance stressor berpegaruh secara positif terhadap hubungan antara voice
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behavior dan creative performance. Uji F dan uji T menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh hindrance stressor secara positif dan signifikan terhadap voice behavior dan
creative performance. Sehingga semakin tinggi hindrance stressor maka karyawan akan
semakin sering menyampaikan ide dan gagasannya sebagai solusi yang justru akan
meningkatkan creative performance mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Song et. al.,
(2017) yang menyatakan bahwa hindrance stressor dapat memoderasi efektivitas
hubungan antara voice behavior dan creative performance. Di mana hubungan yang
dimaksud adalah pengaruh secara positif. Kemudian pada koefisien determinasi dapat
dilihat bahwa pada model 1 atau uji hipotesis 1 nilai R> menunjukkan angka 61,3%
sedangkan pada model dengan moderasi hindrance stressor menunjukkan nilai R®
sebesar 64,5%. Sehingga hindrance stressor sebagai variabel moderasi dapat
memperkuat hubungan antara voice behavior dan creative performance.

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapapat beberpa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini. Voice
behavior berpengaruh terhadap creative performance secara positif signifikan. Semakin
tinggi kemapuan voice behavior seorang karyawan maka akan semakin meningkatkan
creative performance karyawan tersebut. Challange stressor berpengaruh terhadap
hubungan antara voice behavior dan creative performance secara positif. Semakin tinggi
hindrance stressor yang diberikan atasan kepada karyawan justru akan semakin
meningkatkan voice behavior dan creative performance pada karyawan. Hal tersebut
tidak sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan pada penelitian ini. Hindrance stressor
memperkuat hubungan antara voice behavior dan creative performance secara positif.
Semakin tinggi challange stressor yang diberikan oleh atasan kepada karyawan maka
semakin meningkatkan voice behavior dan creative performance pada karyawan.

Saran pada penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu
diperbaki pada penelitian selanjutnya. Sehingga peneliti memberikan saran yang
diharapkan dapat digunakan sebagai referensi perbaikan atau pengembangan pada
penelitian selanjutnya. Pertama, pada penelitian selanjutnya disarankan dapat
memperluas populasi baik cakupan wilayah maupun keberagaman perusahaan sehingga
hasil dari penelitian dapat menggambarkan kondisi keseluruhan perusahaan-perusahaan
yang diteliti. Kedua, pada penelitian selanjutnya disarankan penelitian dilakukan pada
berbagai perusahaan dalam suatu industri yang sama agar hasil penelitian antar
perusahaan dapat dibandingkan hasilnya berdasarkan kondisi atau kriteria masing-
masing perusahaan. Ketiga, pada penelitian selanjutnya disarankan agar penelitian
menambahkan variabel independen sehingga dapat dilakukan analisis mengenai faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi creative performance untuk menghasilkan
penelitian yang lebih baik.
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